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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada uji hipotesis berkaitan dengan pengujian return saham 

pada Bursa Efek Indonesia, Shanghai dan New York dengan menggunakan uji 

independent sample t-test selama periode 2013-2014, maka hasil ringkasan 

penelitian dapat dilihat pada penjelasan berikut ini: 

1. Terjadi fenomena Monday effect pada indeks LQ-45 di Bursa Efek 

Indonesia dan pada indeks DJIA 30 di Bursa Efek New York. Hal ini 

dapat dilihat dari rata-rata return pada hari Senin yang menunjukkan nilai 

negatif atau lebih rendah dibandingkan hari lainnya. 

2. Pada indeks SSE 50 di Bursa Efek Shanghai rata-rata return saham negatif 

atau paling rendah terkonsentrasi bukan pada hari Senin, melainkan terjadi 

pada hari Kamis. Hal ini tidak membuktikan terjadinya fenomena Monday 

effect pada Bursa Efek Shanghai. 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Penelitian ini menggunakan periode penelitian selama dua tahun sekaligus 

yaitu tahun 2013-2014, sehingga tidak diperoleh hasil yang menjelaskan 

fenomena Monday effect dalam setiap tahunnya. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran 

yang dapat digunakan sebagai masukan diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti topik market 

anomalies atau efficiently market, sebaiknya memperhatikan bahwa teori 

tersebut tidak hanya berkaitan tentang informasi pasar, tetapi juga 

memperhatikan bahwa adanya behavior finance. Peneliti selanjutnya juga 

bisa membaca buku Robert James Shiller yang mengulas tentang hampir 

tidak ada pasar yang efisien di seluruh dunia. Peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan variabel penelitian return saham dan batasan penelitiannya 

yang tidak secara kontinu tetapi pertahun. Peneliti selanjutnya bisa 

menggunakan variabel penelitian pada indeks pasar saham yang berbeda 

dengan penelitian ini. Peneliti selanjutnya diharapkan bisa memperdalam 

apakah pada Bursa Efek Shanghai terdapat fenomena baru yaitu Thursday 

effect dikarenakan pada penelitian ini dan penelitian sebelumnya dengan 

periode penelitian yang berbeda menunjukkan hasil rata-rata return 

terendah terjadi pada hari Kamis. 

2. Bagi investor 

Investor sebaiknya meneliti kembali saham-saham yang memiliki kinerja 

buruk pada hari pembukaan setelah akhir pekan dikarenakan selama 

periode tahun 2013-2014 di Indonesia dan New York masih terjadi 
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fenomena anomali pasar efisien. Investor dapat menjual saham tersebut, 

hal ini dapat berfungsi menghindari kerugian akibat Monday effect dan 

diharapkan mampu mendongkrak harga saham yang lemah. 

3. Bagi emiten 

Sebagai pihak perantara, emiten diharapkan mampu memberikan 

informasi-informasi pada investor baik dari aspek fundamental maupun 

teknikal. Analisis laporan keuangan dan analisis rasio merupakan 

komponen penting dalam analisis fundamental, sedangkan analisis 

teknikal dapat menggunakan data riwayat harga. 
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